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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1  Latar Belakang 

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan interaksi dengan  sesama 

manusia lainnya dan lingkungan sosial sekitar. Manusia akan berusaha melakukan 

sesuatu untuk memenuhi kebutuhannnya. Kebutuhan hidup manusia tersebut 

dipengaruhi oleh motif atau dorongan dari dalam maupun dari luar diri manusia 

baik berupa benda maupun situasi yang terjadi pada lingkungan sekitarnya. 

Motif adalah dorongan yang sudah terikat pada suatu tujuan, motif timbul 

karena adanya kebutuhan, kebutuhan dapat dipandang sebagai kekurangan adanya 

sesuatu, dan menuntut segera pemenuhannya, untuk segera mendapatkan 

keseimbangan. Sehingga situasi kekurangan ini berfungsi sebagai suatu kekuatan 

maupun dorongan alasan yang menyebabkan seseorang bertindak untuk 

memenuhi kebutuhan.  

Definisi motif yang dikemukakan Gerungan (1975) merupakan suatu 

pengertian yang melengkapi semua penggerak alasan-alasan atau dorongan-

dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. Dikatakan 

motif sosial oleh Max Crimon dan Messick (1976) bahwa seseorang menunjukkan 

motif sosial, jika ia dalam membuat pilihan memperhitungkan akibatnya bagi 

orang lain. Motif sosial  pernikahan anak tidak terlepas dari berbagai macam 

faktor   salah satunya  adanya faktor ekonomi yang menyebabkan pernikahan anak 

terjadi. Bahwasannya terdapat rendahnya tingkat ekonomi keluarga, sehingga 

tidak mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Jika telah 

menikahkan anaknya pada usia anak maka beban ekonomi keluarga akan 

berkurang satu.  

Dikutip dari penelitian  Angraini et al., (2021)  dengan judul “Analisis 

penyebab pernikahan usia anak di Desa Karang Anyar 2 Kabupaten Bengkulu 

Utara tahun 2022”, Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa pernikahan anak 

terjadi karena faktor Internal dan faktor Eksternal. Faktor internal terdiri dari 

faktor atas kemauan sendiri, Pendidikan, pengetahuan, dan perilaku seks. 
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Sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor budaya dan faktor Ekonomi.  

 

Sunaryanto (2019) penelitian mengenai “Analisis Sosial-Ekonomi Faktor 

Penyebab Perkawinan Anak Di Bengkulu: Dalam Persepektif Masyarakat dan 

Pemerintah Studi kasus Di Kabupaten Seluma”. Menunjukan hasil penelitian 

bahwa pernikahan anak terjadi karena beberapa faktor yakni lingkungan sosial, 

kemiskinan, wawasan, orangtua, adanya kearifan budaya dan kemudahan akses 

internet. 

Dari beberapa pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

definisi motif sosial ialah motif yang timbul untuk memenuhi kebutuhan hidup 

individu maupun kelompok dalam hubungannya dengan lingkungan sosialnya.  

Pernikahan tentu memiliki tujuan agar menciptakan suatu keluarga yang 

bahagia, kekal dan sejahtera serta lahir batin diantara keluarga sendiri. Pada 

hubungan kekeluargaan sangatlah penting dikarenakan adanya sangkut paut 

dengan anak, orang tua, pewaris, bahkan perwalian. Pernikahan bukan hanya 

sebagai masalah sosial yang memiliki aspek sosiologis, namun juga berkaitan 

melalui konteks budaya dan pemahaman agama. Oleh sebab itu pernikahan 

dikategorikan menjadi suatu lembaga sosial sekaligus lembaga keagamaan 

(Subarman, 2013). 

Usia pernikahan dilihat pada pasal 7 Ayat 1 Undang-Undang Republik 

Indonesia No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan berbunyi sebagai berikut: 

“Ayat(1) :Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 

(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) 

tahun  ( Yayasan Peduli Anak Negeri , 1974).  

United Nations Children’s Fund (UNICEF) mendefinisikan perkawinan 

anak adalah perkawinan formal atau informal di mana salah satu atau kedua pihak 

berusia di bawah 18 tahun. Prevalensi perkawinan anak adalah perempuan usia 

20-24 tahun yang menikah sebelum berumur 18 tahun dibagi dengan jumlah 

perempuan usia 20-24 tahun (Baker, 2020). Tujuan pembangunan berkelanjutan 

atau Sustainable Development Goals (SDGs) pada poin ke-5 yakni menghapuskan 

praktik yang membahayakan sepertihalnya perkawinan anak  (Widjajadi, 2018).  
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Berdasarkan data Unicef tahun 2019 bahwa ada 115 juta anak laki-laki 

didunia menikah dibawah umur artinya  terdapat 765 juta anak laki-laki dan 

perempuan menikah di antara 2,2 miliar anak secara global, tetapi bagi anak 

perempuan akan ada resiko masalah kesehatan yang berkaitan dengan kehamilan 

di usia remaja (Welle, 2019). Merujuk  pada data Badan pusat statistik (BPS) 

perkawinan dini turun di indonesia sekitar 11,21% pada tahun 2018  menjadi 

10,82% pada tahun 2019 dan 10,35% tahun 2020, bahwasannya tahun 2022 kasus 

pernikahan anak di Indonesia menduduki peringkat ke-7 sedunia, yang mana 

jumlah kasus terbesar di Indonesia di jawa barat  (Ihsan, 2022).  

Data dari Dinas PPA Sumatera selatan berdasarkan laporan Kemenag 

jumlah pernikahan dini 2020 mencapai 58,715% pasangan akan tetapi angka 

tersebut mengalami penurunan  hingga mencapai 13,53% jika dibandingkan tahun 

2019, pada tahun 2021 mengalami kenaikan dengan 13,44% (Amin, 2021). Data 

Pengadilan Agama (PA) Lubuk linggau tahun 2021  hamil diluar nikah ada 213 

remaja di Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan mengajukan permohonan 

dispensasni nikah di Pengadilan Agama (PA) (Wedya, 2021). 
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Tabel 1. 1  
Penduduk Perempuan dan Laki-laki  

Berumur 10 Tahun Ke Atas Yang Kawin (Persen) 
Kabupaten/Kota Perempuan Laki-laki  

2019 2020 2021 2019 2020 2021 

Ogan Komering Ulu 61.56 61.61 61.00 58.23 58.91 58.27 

Ogan Komering Ilir 66.76 65.52 63.82 63.08 62.13 61.87 

Muara Enim 60.97 62.86 61.55 58.72 59.92 60.59 

Lahat 63.47 62.81 62.12 61.17 59.34 59.30 

Musi Rawas 64.40 66.26 67.76 61.28 62.36 64.68 

Musi Banyuasin 64.65 62.72 61.91 61.88 59.66 59.04 

Banyuasin 61.14 61.26 62.43 59.04 57.84 60.15 

Ogan Komering Ulu 
Selatan 

66.46 65.95 68.04 60.33 60.86 60.99 

Ogan Komering Ulu 
Timur 

65.44 66.21 66.14 62.97 63.63 64.58 

Ogan Ilir 59.06 56.38 56.51 58.00 55.86 56.59 

Empat Lawang 62.68 61.27 61.70 59.91 58.81 59.00 

Pali 61.64 58.98 62.09 60.61 58.47 61.30 

Musi Rawas Utara 62.24 62.39 64.17 60.19 61.16 63.42 

Palembang 52.83 54.16 53.59 51.89 53.70 55.52 

Prabumulih 59.60 60.02 59.60 58.09 60.17 59.32 

Pagar Alam 62.75 60.56 62.80 59.36 57.13 59.15 

Lubuk Linggau 56.83 56.09 57.34 56.53 55.98 56.67 

Provinsi Sumatera 
Selatan 

60.95 60.91 60.84 58.72 58.68 59.60 

Sumber : Susenas, Maret 2022 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa secara keseluruhannya di 

Sumatera Selatan angka usia kawin perempuan dan laki-laki melebihi 50 persen, 

yang artinya setengah dari perkawinan masuk dalam kategori pernikahan dini 

termasuk didalamnya pernikahan usia anak sehingga hal tersebut merupakan 

angka cukup tinggi.  

Tabel 1. 2  
Rata-rata Persentase Penduduk Perempuan dan  

Laki-laki Berumur 10 Tahun Ke Atas Yang Kawin 2019-2021 

Provinsi/ Kabupaten Perempuan Laki-laki 
Sumatera Selatan 60,9% 59,1% 

Musi Rawas 66,14% 62,77% 
Sumber : Data Olahan 
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Berdasarkan tabel 1.2 Jika dilihat dari rata-rata persentase, perkawinan 

penduduk perempuan menunjukkan angka lebih tinggi dibandingkan dengan 

penduduk laki-laki. Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 17 kabupaten/ kota, 

untuk daerah Kabupaten Musi Rawas dengan persentase cukup tinggi bagi usia 

kawin perempuan sebesar 66,14% dan laki-laki sebesar 62,77%. Dapat dilihat dari 

tabel 1.1 dan 1.2, bahwasanya penduduk kawin perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan penduduk kawin laki-laki. 

Tabel 1.3  
Presentase Angka Pernikahan Di Kecamatan Muara Lakitan  

Kabupaten Musi Rawas tahun 2019 2020 2021 2022 
No Usia  2019 2020 2021 2022 
      
1 Menikah <18 44 20 16 10 
2 Menikah 18+ 129 

 
82 
 

138 
 

71 
 

 Jumlah  173 102 154 81 
Sumber : Laporan peristiwa nikah KUA Kecamatan Muara Lakitan 5 September 2022 

 
Dapat dilihat  tabel data 1.3  Bahwasanya dengan rentang waktu 3 tahun 

lebih dari tahun 2019 sampai tahun 2022  telah  terjadi pernikahan usia anak. Pada 

Kecamatan Muara Lakitan pasangan yang telah melakukan pernikahan usia anak  

putra dan putri itu secara resmi terdata di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Muara Lakitan. Namun fakta lain yang terjadi dilapangan pernikahan 

usia anak terus menerus terjadi. Adapun Pernikahan usia anak yang tidak tercatat 

di Kantor Urusan Agama (KUA) biasanya terdapat melakukan pernikahan siri  

atau yang disebut dengan “bawah tangan” yang  diketahui oleh saksi dan tokoh 

agama.  

Pernikahan usia anak adalah pernikahan yang terjadi sebelum anak berusia 

18 tahun serta belum memiliki kematangan fisik, fisiologis, dan psikologis untuk 

mempertanggungjawabkan pernikahan dan anak hasil pernikahan tersebut, serta 

sah menurut agama dan negara (Erulkar et.al., 2013). 

Kekhawatiran juga kecemasan yang menimbulkan persoalan psikis dan 

masalah sosial  adanya pernikahan usia anak masih dibangku sekolah sebagai 

masalah sosial yang memandang bahwa usia bukanlah ukuran utama untuk 

menentukan kesiapan mental dan juga kedewasaan seseorang. Meskipun secara 
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idealnya seseorang akan  memasuki jenjang pernikahan pada usia dewasa, pada 

kenyataannya di  wilayah pedesaan masih banyak ditemukan pasangan suami istri 

berusia anak dimana sebenarnya belum siap secara fisik maupun psikis untuk 

menjalani kehidupan rumah tangga. Orang tua justru menikahkan anak 

perempuannya pada usia anak dengan alasan apabila segera dinikahkan maka 

orang tua dapat segera lepas dari tanggungan. 

 

Tabel 1.4  
Jumlah Kasus Pernikahan Anak  

Di Desa Kecamatan Muara Lakitan 

    Sumber: Laporan peristiwa nikah KUA Kecamatan Muara Lakitan 28 oktober 2022 

 
Dilihat dari data diatas peneliti menggambarkan warga yang berasal dari 

14 desa  di Kecamatan Muara Lakitan  Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan 

yang  menjadi korban pernikahan anak. Terdapat 16 desa yang ada di Kecamatan 

Muara Lakitan, namun data yang peneliti dapatkan ada 14 desa. Hal ini 

dikarenakan dua desa lainnya yakni desa muara rengas dan desa sindang jaya  

tidak adanya kasus pernikahan anak. 

No Desa Jumlah  
Kasus 

Pernikahan 
Anak 

Jenis 
Kelamin 

 

2019 2020 2021 2022 

L P 
         

1 Muara Lakitan 27 orang 10 17 8 6 3 10 
2 Prabumulih I 3 orang - 3 1 1 - 1 
3 Prabumulih II 3 orang - 3 1 1 1 - 
4 Semeteh 4 orang 1 3 1 - 3 - 
5 Semangus 2 orang 1 1 2 - - - 
6 Lubuk Pandan 6 orang 1 5 5 - - 1 
7 Bumi Makmur 9 orang 3 6 4 2 3 - 
8 Marga Baru 7 orang 1 6 5 1 - 1 
9 Pelita Jaya 5 orang 2 3 1 - - 4 
10 Anyar 2 orang - 2 1 - - 1 
11 Sidomulyo 10orang - 10 6 3 1 - 
12 Pendingan 5 orang 1 4 2 2 1 - 
13 Pian Raya 5 orang 1 4 5 - - - 
14 Sungai Pinang 9 orang 1 8 2 4 3 - 

 Jumlah 97 orang       
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Desa Muara Lakitan merupakan desa yang terletak di Kabupaten Musi 

rawas Sumatera selatan, observasi awal peneliti menemukan data dari sumber 

laporan peristiwa nikah di Kecamatan Muara lakitan yaitu seperti berikut: 

 
Tabel 1.5 

Jumlah kasus Pernikahan Anak Di Desa Muara Lakitan 
    

 

 

 

 

 

 

Sumber : Laporan peristiwa nikah KUA Kecamatan Muara Lakitan 28 oktober 2022 

 
Berdasarkan observasi awal peneliti bahwa, Desa Muara Lakitan 

merupakan desa yang paling banyak terjadi kasus pernikahan di usia anak terdiri 

dari 27 kasus yang terdata pada kasus pernikahan usia anak ini ada pula yang 

tidak terdata karena sebagian masyarakat melakukan pernikahan siri yang dikenal 

dengan pernikahan dibawah tangan , hanya diketahui oleh tokoh agama dan pihak 

keluarga yang terkait, Hal ini terjadi karena tingkat perekenomian yang rendah 

sehingga orang tua melepas tanggung jawab dengan cara menikahkan anak selesai 

sekolah SMA atau anak perempuan yang tidak mendapatkan pekerjaan, selain itu 

Married by accident atau yang dikenal dengan kawin hamil. Sehingga dari latar 

belakang diatas maka peneliti tertarik  untuk menganalisis  penelitian yang 

berjudul “Motif Sosial Pernikahan Di Usia Anak Di Desa Muara Lakitan 

Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan” 

 

 

 

 

 

 

   Jenis 
Kelamin 
   
    
L           P             

2019 2020 2021 2022 

      
        

 Muara Lakitan  
Jumlah                  

 
27 orang 

10 17 8  6  3  10 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan peneliti,dapat 

dirumuskan permasalahan  penelitian tersebut adalah “Bagaimana gambaran motif 

sosial  pernikahan Di usia anak,Di desa Muara lakitan kabupaten musi rawas?” 

1. Apa motif sebab yang melatarbelakangi terjadinya Pernikahan Usia Anak 

Di Desa Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas? 

2. Apa motif tujuan terjadinya pernikahan usia anak di Desa Muara Lakitan 

Kabupaten Musi Rawas? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang menjadi acuan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis dan memahami Motif Sosial Pernikahan Di Usia Anak dalam 

dorongan diri seseorang yang melakukan pernikahan usia anak. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui, mengkaji, dan memahami motif sebab yang 

melatarbelakangi terjadinya Pernikahan Di Usia Anak Di Desa Muara 

Lakitan Kabupaten Musi Rawas. 

2. Untuk mengetahui motif tujuan terjadinya pernikahan Di usia anak di Desa 

Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai pengetahuan motif  sosial pernikahan anak. 
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1.4.2 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada masyarakat 

terkait pengetahuan dan manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini dengan 

memberikan kontribusi akademis yang ilmiah dari Sosiologi keluarga dan 

psikologi sosial. Selain itu dapat memberikan ilmu pengetahuan serta data 

peneltian dapat dijadikan sumber informasi  bagi peneliti  lain dengan tema 

sejenis. 
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